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ABSTRAK 
 
Berhimpitnya MRT Jakarta dengan jalur BRT TransJakarta yang terletak pada koridor 1 
menyebabkan terjadinya perubahan jumlah permintaan penumpang. Karena terjadi perubahan 
jumlah permintaan penumpang maka diperlukan adanya penyelidikan terhadap frekuensi BRT 
TransJakarta. Penyelidikan dilakukan agar jumlah permintaan penumpang sesuai dengan frekuensi 
yang diperlukan agar tidak terjadi penumpukan penumpang. Kedatangan penumpang dan 
kedatangan bus setiap harinya merupakan variabel yang acak sehingga analisis dengan 
menggunakan metode stokastik tepat untuk digunakan. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
menentukan frekuensi BRT TransJakarta menggunakan metode point check, metode ride check, dan 
metode stokastik. Berdasarkan hasil analisis, baik dengan menggunakan metode point check maupun 
metode ride check diperlukan adanya peningkatan frekuensi angkutan pada jam sibuk pagi dan jam 
sibuk sore. Dengan menggunakan metode point check, diperoleh frekuensi minimum untuk jam 
sibuk pagi dan jam sibuk sore sebesar 30 kendaraan/jam atau headway sebesar 2 menit. Dengan 
menggunakan metode ride check, diperoleh frekuensi minimum  untuk jam sibuk pagi dan jam sibuk 
sore sebesar 30 kendaraan/jam atau headway sebesar 2 menit. Dengan menggunakan metode 
stokastik diperoleh bahwa untuk tingkat kepadatan rendah diperlukan teknik pengumpulan data 
menggunakan metode ride check sedangkan untuk tingkat kepadatan tinggi diperlukan teknik 
pengumpulan data menggunakan metode point check. 
 

Kata Kunci: bus rapid transit; frekuensi; metode point check; metode ride check; metode stokastik 
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ABSTRACT 
 
MRT Jakarta lane is built on the same track as Corridor 1 BRT TransJakarta lane caused a change 
in the number of passenger demand. Due to changes in the number of passenger demand, an 
investigation into the BRT TransJakarta frequency is needed. Investigation are carried out that the 
number of passenger demand is appropriate with the needed frequency to prevent passenger buildup. 
Daily passenger arrivals and bus arrivals are random variables so stochastic analysis method is 
appropriate to use. The purpose of this study is to determine frequency of BRT TransJakarta using 
point check method, ride check method and stochastic method. Based on analysis, both using point 
check method and ride check method requires an increase of frequency during morning peak hour 
and evening peak hour. By using point check method, a minimum frequency during morning peak 
hour and afternoon peak hour of 30 vehicles/hour or headway of 2 minutes is obtained. By using 
ride check method, a minimum frequency during morning peak hour and afternoon peak hour of 30 
vehicles/hour or headway of 2 minutes is obtained. By using stochastic method it is found that for 
the low profile density during data collection ride check method is needed while for the high profile 
density during data collection point check method is needed. 
 
 
Keywords: bus rapid transit; frequency; point check method; ride check method; stochastic method 
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BAB 1  
PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang Permasalahan 

Populasi penduduk di Provinsi DKI Jakarta telah mencapai 10,2 juta jiwa pada 

tahun 2017 dengan populasi usia produktif mendominasi pada 7,3 juta jiwa (Badan 

Pusat Statistik, 2017). Kebutuhan penduduk pada usia produktif terhadap kegiatan 

transportasi dalam mencapai kebutuhan ekonomi sangat tinggi sehingga jika tidak 

dapat difasilitasi oleh infrastruktur transportasi yang berkelanjutan dapat 

berkontribusi kepada kemacetan yang signifikan (Ballingall & Steel, 2004). 

Faktanya, Provinsi DKI Jakarta tercatat sebagai provinsi dengan kemacetan lalu 

lintas terburuk di dunia dengan jumlah stop-start mobil sebanyak 33.240 kali per 

tahun (Castrol Magnatec, 2014). 

Dengan keunggulan kapasitas yang dapat mengangkut penumpang dalam 

jumlah massal pada periode waktu tertentu, transportasi umum sangat berperan 

penting dalam mengurangi kemacetan (Zhao, 2016). Pada tahun 2004, Pemerintah 

Provinsi DKI Jakarta meresmikan TransJakarta Koridor 1 sebagai sistem 

transportasi Bus Rapid Transit (BRT) pertama di Asia Tenggara dan Asia Selatan. 

BRT adalah sebuah moda transportasi cepat yang menggabungkan kualitas kereta 

api dan fleksibilitas bus (Thomas, 2001). Selain BRT, Pemerintah Provinsi DKI 

Jakarta juga merencanakan beberapa pembangunan angkutan massal pada koridor 

utama Provinsi DKI Jakarta (Bappeda Provinsi DKI Jakarta, 2018). Salah satu 

implementasi yang sangat signifikan adalah Moda Raya Terpadu (MRT) Jakarta 

Koridor Bundaran HI–Lebak Bulus. 

Adapun jalur MRT tersebut berhimpitan dengan jalur bus TransJakarta yang 

terletak pada Koridor 1 yang melayani rute Blok M–Kota. Direktur Operasi dan 

Pemeliharaan MRT Jakarta mengusulkan kepada Pemerintah Provinsi DKI Jakarta 

untuk menghapus rute bus TransJakarta yang berhimpitan karena menyebabkan 

pemerintah membayar subsidi secara dua kali lipat (Wicaksono, 2018). Namun, 

Kepala Humas TransJakarta mengatakan pihaknya telah melakukan survei bahwa 
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90 persen masyarakat tidak menginginkan adanya penghapusan rute tersebut 

(Wibowo, 2018).  

Agar masyarakat tetap dapat menggunakan TransJakarta dengan nyaman, 

penyesuaian frekuensi penting dilakukan, khususnya pada rute yang berhimpitan 

satu dengan lainnya. Penentuan frekuensi angkutan umum perlu dilakukan untuk 

menyesuaikan permintaan penumpang agar tidak menyebabkan masalah 

transportasi seperti tingkat kepadatan yang melebihi kapasitas maksimum pada 

waktu puncak (Salim, 1993). Penggunaan angkutan umum yang rendah dapat 

menyebabkan biaya operasional bagi operator tidak efisien sedangkan penggunaan 

angkutan umum hingga melebihi kapasitas dapat menyebabkan turunnya kinerja 

atau kepuasan pengguna terhadap angkutan umum. 

Untuk meningkatkan kinerja angkutan umum terdapat faktor yang 

memengaruhi seperti frekuensi, jumlah penumpang, ketepatan waktu, jumlah lajur 

bus, percepatan angkutan, dan jumlah persimpangan yang terkontrol (Orth, et al., 

2012) (GTZ, 2005). Sebelumnya terdapat penelitian mengenai kinerja TransJakarta 

yang menggunakan lima indikator dengan salah satu indikatornya adalah 

keandalan. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa kualitas pelayanan 

TransJakarta masih belum baik, berdasarkan lima kualitas layanan yaitu keandalan, 

responsif, kepastian, empati dan kepercayaan. (Rianti & Tuti, 2017). Pada 

penelitian lainnya ditemukan faktor utama dari rendahnya keandalan angkutan 

umum adalah frekuensi yang tidak sesuai dengan permintaan penumpang (Ronghui 

& Shalini, 2007). Perbedaan penelitian ini dengan sebelumnya adalah penelitian 

sebelumnya menentukan penyebab terjadinya penurunan kinerja angkutan umum 

sedangkan penelitian ini meningkatkan kinerja dengan menentukan frekuensi 

angkutan menggunakan metode point-check, metode ride-check, dan metode 

stochastic. 

Penentuan frekuensi dipilih karena pemerintah menggunakan pembayaran 

terhadap operator TransJakarta dengan sistem kontrak buy the service. Buy the 

service adalah sistem dimana perjalanan bus yang melayani trayek dibeli oleh 

pemerintah lalu dibayar sesuai dengan kilometer layanan (Sutomo, 2002). Sistem 

ini memungkinkan untuk dilakukannya penyesuaian frekuensi agar pemerintah 

tidak membayar layanan operator secara inefisien. Jika optimasi dilakukan terhadap 
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penambahan jalur bus, maka kendala yang ada adalah ruang lalu lintas yang 

terbatas. Selain itu, optimasi terhadap ukuran armada memerlukan pengeluaran 

yang cukup besar dalam proses pengadaan angkutan. Potensi TransJakarta sebagai 

tulang punggung bagi pengembangan transportasi massal di Jakarta perlu 

dipertimbangkan. Oleh karena itu, analisis frekuensi merupakan pilihan yang tepat 

dalam rangka meningkatkan keandalan BRT TransJakarta. 

1.2 Inti Permasalahan 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka inti permasalahan adalah jalur MRT 

Jakarta berhimpitan dengan jalur BRT TransJakarta yang terletak pada Koridor 1.  

Moda transportasi yang berhimpitan jalurnya dapat menyebabkan terjadinya 

perubahan jumlah permintaan penumpang. Penumpukan penumpang terjadi jika 

permintaan penumpang melebihi kapasitas armada sehingga diperlukan 

penyesuaian frekuensi agar kapasitas bus sesuai dengan tingkat kedatangan 

penumpang. Sebaliknya, jika penggunaan angkutan umum sangat rendah, terutama 

pada jam tidak sibuk, frekuensi perlu diperkecil agar biaya operasional bagi 

operator menjadi efisien. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka tujuan penelitian ini adalah: 

1. Menentukan frekuensi BRT TransJakarta pada Koridor 1 akibat berhimpitnya 

dengan jalur MRT Jakarta menggunakan metode point check; 

2. Menentukan frekuensi BRT TransJakarta pada Koridor 1 akibat berhimpitnya 

dengan jalur MRT Jakarta menggunakan metode ride check: 

3. Menentukan frekuensi BRT TransJakarta pada Koridor 1 akibat berhimpitnya 

dengan jalur MRT Jakarta menggunakan metode stochastic. 

1.4 Pembatasan Masalah 

Pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Lokasi penelitian pada Koridor 1 TransJakarta yang melayani jalur Blok M–

Kota dan jalur Kota—Blok M; 
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2. Waktu penelitian pada jam sibuk pagi pukul 06.00—09.00 WIB dan jam 

sibuk sore pukul 16.00—19.00 WIB; 

3. Survei primer dilakukan untuk memperoleh profil muat penumpang pada 

Koridor 1 TransJakarta yang melayani jalur Blok M–Kota dan jalur Kota—

Blok M; 

4. Survei sekunder dilakukan dengan wawancara terhadap Direktur Pelayanan 

dan Pengembangan PT Transportasi Jakarta untuk memperoleh jam sibuk 

penumpang, jarak antar halte, dan kapasitas bus. 

1.5 Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Studi Literatur; dilakukan untuk memperoleh teori yang relevan terhadap 

permasalahan yang sedang diteliti. Studi literatur yang dilakukan mencakup 

angkutan umum, bus rapid transit, pelayanan BRT TransJakarta, optimasi 

kinerja angkutan umum, metode pengumpulan data, metode point-check, 

metode ride-check, metode stochastic, dan model matematika. 

2. Studi Lapangan; dilakukan untuk memperoleh data primer maupun data 

sekunder di lapangan untuk dijadikan sebagai sumber data penelitian. Data 

primer yang diperoleh berupa profil muat penumpang. Data sekunder yang 

diperoleh berupa jam sibuk penumpang, jarak antar halte koridor 1, dan 

kapasitas bus. 

3. Metode point check, metode ride check, metode stochastic; digunakan untuk 

menganalisis data yang diperoleh dari data primer maupun data sekunder. 

Penelitian dilakukan dengan penyusunan latar belakang berdasarkan topik 

yang perlu dibahas. Kemudian, ditentukan inti permasalahan yang akan dianalisis 

lebih lanjut. Penelitian dilanjutkan dengan studi literatur sebagai landasan teori 

yang berkaitan dengan tujuan penelitian. Selanjutnya, dilakukan pengumpulan data 

untuk memperoleh distribusi profil penumpang. Kemudian, distribusi tersebut 

digunakan sebagai model stokastik untuk menemukan frekuensi BRT TransJakarta. 

Tahap akhir penelitian adalah menyusun kesimpulan dan saran. Diagram alir 

penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1. 1. 
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Gambar 1. 1 Diagram analisis frekuensi BRT TransJakarta Koridor 1 Blok M—

Kota
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